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ABSTRAK

Nama : Nurhayati

Nim : 1710500006

Prodi : llmu Al-Qur’an Dan Tafsir

Judul : Ayat-Ayat Zina Perspektif Tafsir Corak Figih ( Studi Pembacaan
Wahbah Az-Zuhaili)

Melihat zaman sekarang banyak terjadi perbuatan yang dilarang Allah Swt
salah satunya adalah perbuatan zina, memperhatikan keadaan ummat pada
umumnya, ummat islam sudah banyak yang melakukan perbuatan yang tercela
dan buruk salah satunya zina, perempuan tidak boleh menikah dengan pezina
laki-laki atau didalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa fahishah merupakan perbuatan
keji. Zina menurut Hamka adalah segala persetubuhan yang tidak disahkan
dengan nikah, perbuatan zina yang dianggap hal biasa oleh masyarakat sekular
modren merupakan tindakan yang terkutuk dan kejahatan berat dalam tinjauan
syariat islam maka Allah mencegah terjadinya perbuatan zina mendekatinya pun
dilarang Allah swt sesuai dengan firmannya yang terdapat dalam Q.s Al-isra’(17)
: 32 dan juga dalam ayat lain yng terdapat dalam Q.s Al-Furqon:68. Metode
dalam penelitian adalah Studi Kepustakaan (library reseach) dengan teknik
analisis data menggunakan triangulasi sumber hasil penelitian mengatakan bahwa
dalam pembacaan Wahbah Az Zuhaili dalam tafsirnya, bahwa zina merupakan
suatu perbuatan yang dilarang oleh Allah swt, karna itu merupakan suatu
perbuatan yang buruk yang dapat menghancurkan kehormatan , pada Q.s An-Nur
ayat 2 bahwasanya Allah Swt menyuruh dan melarang untuk menjauhi zina karna
itu merupakan perbuatan yang keji dan buruk.

Kata Kunci : Zina, Tafsir, Corak Figh.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf

Arab dan transliterasinya dengan huruf latin yaitu:

FAI\ur;l;)f Nanlizgnu ruf Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
o Ta T Te
& sa $ es (dengan titik di atas)
c Jim J Je
C ha h ha (dengan titik di bawah)
& Kha Kh Ka dan ha
> Dal D De
5 Zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
5 Zai z Zet
o Sin S Es
5 Syin Sy Es dan ye
P sad S es (dengan titik di bawah)
o dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
< Fa F Ef




3 Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

? Mim M Em

3 Nun N En

9 Wau W We

» Ha H Ha

c Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong, vokal rangkap atau diftong dan vokal panjang.

a.

Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Huruf Latin Nama
Latin
_— fathah A A
— Kasrah I I
dommah U U

Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya adalah sebagai

berikut:
Tanda dan Nama Huruf Huruf Latin Nama
Huruf Latin
G fathah dan ya Ai adan i
5 .. ___ | fathah dan wau Au adanu

Vokal panjang adalah vokal panjang bahasa Arab yang lambangnya

berupa harkat, huruf dan tanda, transliterasinya adalah sebagai berikut:

Vi




Tanda Nama Huruf Huruf Latin Nama
Latin
b= fathah dan alif A A
¥ — kasrah dan ya | |
3 . dommah dan wau U U

C. Ta Marbutah

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua.

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat
fathah, kasrah dan dommabh, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta Marbutah mati yaituTa Marbutah yang mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: J' . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiahdan kata sandang yang

diikuti oleh huruf gamariah.
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a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung diikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di

akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa
dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal,
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namadiridanpermulaankalimat. Bilanamadiriitudilaluiolen kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
capital tidak dipergunakan.

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Melihat zaman sekarang banyak terjadi perbuatan yang dilarang Allah Swt
salah satunya adalah perbuatan zina, memperhatikan keadaan ummat pada
umumnya, ummat islam sudah banyak yang melakukan perbuatan yang tercela
dan buruk salah satunya zina, perempuan tidak boleh menikah dengan pezina
laki-laki atau didalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa fahishah merupakan perbuatan
keji, lafal fahishah berasal dari bahasa arab dengan jamak fasha, menurut bahasa
berarti perbuatan keji atau perbuatan kotor, namun realitanya banyak masyarakat
terutama ummat muslim yang masih melakukannya padahal perkara itu telah
dilarang Allah Swit.

Adapun didalamnya banyak mengandung kemudharatan bagi ummat,
dalam hal ini Allah Swt telah melarang dari mulai mendekati perbuatan yang
menunjuk pada perbuatan keji (fahishah) yang dijelaskan dalam surah Al-
Isra’(17):32

Ao

O At AT
Artinya: Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu adalah
perbuatan keji dan jalan terburuk.

Disini Allah Swt telah menjelaskan bahwa bagaimana kejinya praktik zina

dari kata (Fahishah) yang mempunyai makna perbuatan keji atau perbuatan kotor



yang mana perbuatan tersebut telah mencapai level paling atas dan diakui oleh
setiap orang yang berakal atas apa kekejian yang diakibatkan oleh perzinaan.

Sedangkan menurut Quraisy Shihab berpendapat bahwa lafadz fahishah
adalah suatu perbuatan yang keji melampaui batas dalam ukuran apapun dan suatu
jalan yang buruk dalam menyalurkan kebutuhan biologis, Quraisy Shihab juga
menambahkan bahwa dalam surah Al-Isra’ayat 32 ini melarang mendekati zina
dengan melakukan hal-hal walau dalam bentuk mengkhayalkan sesunguhnya
kamu dapat terjerumus dalam keburukan tersebut*

Wahbah Az-Zuhaili dalam tafsirnya menjelaskan fahishah adalah
perbuatan yang keji dan sangat buruk juga termasuk dosa besar karna zina
terkandung penodaan kehormatan, pembauran nasab, pelecahan harga diri,
merebaknya penyakit-penyakit kematian, dan kehinaan.

Allah Swt juga menjelaskan bahwa pezina laki-laki tidak boleh menikah
kecuali dengan pezina perempuan atau dengan perempuan musyrik dan pezina
dengan laki-laki musyrik, sebagaimana yang sudah Allah jelaskan dalam Q.s An-
Nur 1-3.

Dalam pembahasan ini untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
terhadap ayat-ayat zina, maka peneliti akan mengikuti pandangan ulama
kontemporer yaitu Wahbah Az-Zuhaili, maka untuk menemukan jawabannya
peneliti melakukan penelitian sekaligus membuat dalam bentuk penelitian yang
berjudul “AYAT-AYAT ZINA PERSPEKTIF TAFSIR CORAK FIQIH (

STUDI PEMBACAAN WAHBAH AZ-ZUHAILI)

! Manna khalil Al-Qattan,Studi ilmu-ilmu qur’an ter mudzakir AS(Bogor:Pustaka Lentera
Antar Nusantara,2013).him.14.



B. Fokus Masalah
Agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami penelitian yang dikaji oleh
peneliti, maka peneliti melakukan penelitian tentang ayat-ayat zina perspektif
tafsir corak figih (studi pembacaan wahbah az-zuhaili).
C. Batasan Istilah
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami judul
penelitian, maka peneliti menjelaskan batasan istilah diantaranya:
Kata zina dalam Al-Qur’an dengan berbagai variasi lafal terulang enam
kali dalam Al-Qur’an masing-masing terdapat dalam Q.s Al-Furgan: 68,
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Artinya: dan orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan sembahan

o

lain dan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali dengan
(alasan) yang benar, dan tidak berzina; dan barangsiapa melakukan
demikian itu, niscaya dia mendapat hukuman yang berat,

Q.s Al-Mumtahanah:12,
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Artinya: Wahai Nabi, apabila perempuan-perempuan mukmin datang kepadamu
untuk mengadakan baiat (janji setia) bahwa mereka tidak akan
mempersekutukan sesuatu apa pun dengan Allah, tidak akan mencuri,
tidak akan berzina, tidak akan membunuh anak-anaknya, tidak akan
berbuat dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki mereka
dan tidak akan mendurhakaimu dalam urusan yang baik, terimalah baiat
mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Q.s Al-Isra’:32
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Artinya: Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu adalah
perbuatan keji dan jalan terburuk.

Q.S An-Nisa:24-25,
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Artinya: Dan (diharamkan juga kamu menikahi) perempuan yang bersuami,
kecuali hamba sahaya perempuan (tawanan perang) yang kamu
milikil sebagai ketetapan Allah atas kamu. Dan dihalalkan bagimu selain
(perempuan-perempuan) yang demikian itu2 jika kamu berusaha dengan
hartamu untuk menikahinya bukan untuk berzina. Maka karena

kenikmatan yang telah kamu dapatkan dari mereka, berikanlah

maskawinnya kepada mereka sebagai suatu kewajiban. Tetapi tidak



mengapa jika ternyata di antara kamu telah saling merelakannya, setelah
ditetapkan.3 Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. Dan
barang siapa di antara kamu tidak mempunyai biaya untuk menikahi
perempuan merdeka yang beriman, maka (dihalalkan menikahi
perempuan) yang beriman dari hamba sahaya yang kamu miliki. Allah
mengetahui keimananmu. Sebagian dari kamu adalah dari sebagian yang
lain (sama-sama keturunan Adam-Hawa), karena itu nikahilah mereka
dengan izin tuannya dan berilah mereka maskawin yang pantas, karena
mereka adalah perempuan-perempuan yang memelihara diri, bukan
pezina dan bukan (pula) perempuan yang mengambil laki-laki lain
sebagai piaraannya. Apabila mereka telah berumah tangga (bersuami),
tetapi melakukan perbuatan keji (zina), maka (hukuman) bagi mereka
setengah dari apa (hukuman) perempuan-perempuan merdeka (yang tidak
bersuami). (Kebolehan menikahi hamba sahaya) itu, adalah bagi orang-
orang yang takut terhadap kesulitan dalam menjaga diri (dari perbuatan
zina). Tetapi jika kamu bersabar itu lebih baik bagimu. Allah Maha

Pengampun, Maha Penyayang.

Q.s An-Nur:2.
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Artinya: Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing dari
keduanya seratus kali dan janganlah rasa belas kasihan kepada keduanya
mencegah kamu untuk (melaksanakan) agama (hukum) Allah jika kamu
beriman kepada Allah dan hari Kemudian. Hendaklah (pelaksanaan)
hukuman atas mereka disaksikan oleh sebagian orang-orang mukmin.

Istilah zina secara etimologi adalah perbuatan bersetubuh yang tidak sah,
sedangkan secara terminologi diartikan sebagai salah satu perbuatan seorang laki-
laki yang melakukan hubungan seksual dengan seorang perempuan yang menurut
naluriah kemanusiaan perbuatan itu dianggap wajar namun haram oleh syara’,
sedangkan menurut Wahbah Az-Zuhaili zina dalam bahasa arab dan hukum sama
yaitu persetubuhan seorang laki-laki dengan seoorang perempuan pada faraj
(vagina) tanpa kepemilikan maupun nikah syubhat dari sekilas penjelasan diatas
dapat didefenisikan bahwa zina adalah memasukkan hafazah dalam faraj yang
dilakukan diluar nikah tanpa akad, dan itu melanggar aturan norma agama dan
norma hukum yang sah, imam syafi’i mengatakan sesuatu yang haram tidak bisa
mengharamkan yang halal berdasarkan hadist yang artinya” yang haram itu bisa
mengharamkan (membuat haram)sesuatu yang halal.

Dalam hukum islam, ada dua istilah yang digunakan bagi pelaku zina
yaitu zina mukhsan dan ghairu mukhsan, yang dimaksud dengan zina mukhsan
adalah zina yang dilakukan oleh seseorang yang telah menikah sedangkan zina
ghairu mukhsan yaitu zina yang dilakukan oleh jejaka atau perawan yang belum
pernah menikah, perbuatan itu tetap dianggap sebagai zina yang harus diberikan

hukuman (had)



Menurut Wahbah Az-Zuhaili larangan mendekati zina dapat dimaknai pula
pada larangan untuk mendekati penyebab dan segala hal yang mendorong untuk
melakukan kekejian itu, sesuai yang disebutkan dalam fahishah kerena
didalamnya terkandung pelanggaran terhadap kehormatan diri manusia itu sendiri,
adanya pencampuran nasab antara laki-laki satu dengan yang lainnya, dampak
juga dengan kezaliman terhadap hak orang lain, penghancuran pilar masyarakat
dengan hancurnya tatanan keluarga, menyebabkan penyakit kelamin yang dapat
mematikan dan akan berdampak pada kehinaan serta lemah dalam kehidupan,
adapun corak tafsir yang digunakan Wahbah Az-Zuhaili adalah linguistik
(pendekatan melalui bahasa dan kitab tafsir yang digunakan Wahbah Az-Zuhaili
adalah Tafsir Al-Munir.

. Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
1. Bagaimana Tafsir Corak Figih Ayat-ayat Zina menurut pembacaan Wahbah
Az-Zuhaili?
2. Bagaimana Pandangan Wahbah Az-Zuhaili Terhadap Zina?
. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian bertujuan untuk menjawab rumusan masalah, maka
peneliti menerapkan jawaban dari rumusan masalah tersebut diantaranya:

1. Untuk mengetahui Tafsir Figih Ayat-ayat Zina menurut Pembacaan Wahbah
Az-Zuhaili

2. Untuk mengetahui Pandangan Wahbah Az-Zuhaili Terhadap Zina.



F. Kegunaan Penelitian
1. Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan terhadap ayat-ayat zina
perspektif tafsir corak figih studi pembacaan Wahbah Az-Zuhaili
2. Untuk menambah pemahaman terhadap Wahbah Az-Zuhaili
3. Untuk melengkapi salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana agama
(S.Ag) Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum Universitas Syekh Ali Hasan
Ahmad Addary PadangSidimpuan Program Studi lImu Al-Qur’an dan Tafsir.
G. Metode Penelitian
Adapun metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai
berikut:
1. Jenis penelitian
Peneliti yang lakukan termasuk dalam penelitian perpustakaan (library
reseach)yang berkaitan dengan program studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir yang
menggunakan referensi-referensi yang berkenaan dengan tokoh yang diteliti.?
2. Sumber Data
Adapaun sumber data yang peneliti gunakan dapat dibagi menjadi dua
macam yaitu:
a. Sumber data primer, yaitu sumber data yang menjadi pokok utama adalah
ayat Al-Qur’an dan Tafsir Al-Munir karangan Wahbah Az-Zuhaili.
b. Sumber data sekunder, yaitu suber data pendukung yang dijadikan sebagai

tambahan atau pelengkap dalam penelitian ini, penelitian ini diperoleh dari

2 Sutrisno Hadi,Metodologi research,(Yogyakarta,2002),him 9
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buku-buku yang berkenaan dengan penelitian, seperti data-data buku,
jurnal dan artikel .
3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu langkah yang paling
strategis dalam penelitian karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan
data, tanpa mengetahui dan menguasai teknik pengumpulan data, kita tidak
akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.*

Oleh karena itu langkah pertama adalah menetapkan masalah yang akan
dikaji, peneliti mengangkat judul ayat-ayat zina perspektif tafsir corak figih
(studi pembacaan wahbah Az-Zuhaili), maka mencari masalah dari topik
tersebut, kemudian mengumpulkan data-data yang membahas tentang topik
yang dibahas yaitu data primer dan data skunder.

4. Analisis Data

Adapun dalam menganalisis data peneliti menggunakan analisis isi dan
telah bersifat kualitatif, penggunaan teknik isi berdasarkan kenyataan bahwa
data yang dihadapi bersifat deskriptif, dengan menggambarkan ayat-ayat zina
perpsektif tafsir corak figih (studi pembacaan Wahbah Az-Zuhaili)
menggunakan ayat-ayat zina, > kemudian dalam penelitian ini peneliti akan
menggunakan metode deduktif, maksud dari deduktif adalah suatu cara berfikir
untuk mendapatkan suatu kebenaran dari macam-macam pikiran yang bersifat

umum, ditarik dari kesimpulan yang bersifat khusus.

® Syahiron Syamsudin,Metodologi Penelitian Kuantitatif,(yogyakarta: Teras,1999),him17

“ Andi Prastowo,Metode penelitian kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian,cet
111,(Yogyakarta;Ar-Ruzz Media,2016),him.208

> Syahiron Syamsudin,Metodologi Penelitian Kualitatif,him.38
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5. Teknik Pengecekan keabsahan Data
Peneliti membahas tentang pembacan Wahbah Az-Zuhaili mengenai
ayat-ayat zina, selanjutnya untuk mendapatkan hasil interpretasi yang tepat
tentang penafsiran ayat-ayat tentang zina dalam tafsir Al-Munir maka
dibutuhkan pendekatan historis, metode ini untuk mengetahui sejarah
perjalanan hidup Wahbah Az-Zuhaili serta latarbelakang internal maupun
eksternal yang mempengaruhi perkembangan pemikirannya.
H. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Setelah melakukan penelitian, peneliti menemukan pembahasan yang
sama dengan penelitian ini yang dapat dilihat dari beberapa skripsi atau jurnal
yang peneliti temui diantaranya:

1. Skripsi Shikhafatul Af’idah yang berjudul “metode dan corak tafsir AI-Wasith
Karya Wahbah Az-Zuhaili. Dalam penelitiannya menyebutkan bahwa salah
satu pembahasan yang banyak diceritakan dalam Al-Qur’an adalah zina, zina
dalam islam adalah perbuatan yang tercela yang menarik untuk dikaji dalam
penelitian Shikhafatul Af’idah memfokuskan bagaimana metode dan corak
Wahbah Az-Zuhaili.

2. Skiripsi Kamaluddin Tamusai Nst yang berjudul “Zina menurut Hukum Positif
Indonesia. Dalam penelitannya menjelaskan bahwa dalam hukum islam yang
diharamkan bukan hanya sebatas melakukan perbuatan zina akan tetapi islam
juga mengharamkan segala hal yang mendorong untuk melakukannya, maka
dapat kita liat dalam pasal 284 terkesan melonggarkan dan memberi peluang

besar utuk orang berbuat zina.
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3. Skiripsi Iffaty Nasyiah yang berjudul “Perzinaan dan Pembuktian Menurut
Hukum Islam dan Hukum Positif. Dalam penelitian tersebut menjelaskan
bahwa dalam hukum islam zina diartikan sebagai setiap persetubuhan yang
terjadi karena pernikahan yang sah bukan karna nikah semu dan bukan pula
karena pemikiran terhadap hamba dengan demikian hukuman had terhadap
siapa saja yang melakukan zina, sedangkan dalam hukum posistif zina adalah
hubungan diluar nikah antara laki-laki yang belum beristri dengan perempuan
yang telah bersuami dengan laki-laki yang telah beristri.

Dari ketiga skripsi tersebut peneliti akan membahas lebih dalam lagi
tentang ayat-ayat zina menurut Wahbah Az-Zuhaili dalam kitab Al-Munir serta
pengaplikasikan dalam kehidupan, serta bagaimana sanksi yang diberikan oleh
Allah Swt kepada setiap hamba-hambanya.

. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan suatu gambaran yang utuh dan menyeluruh tentang
struktur skripsi diperlukan informasi tentang unsur-unsur yang terdapat dalam
masing-masing bab, yakni mengapa suatu hal disampaikan dalam bab-bab tertentu
dan apa pula hubungan masing-masing bab tertentu itu dengan sebelum dan
sesudahnya sehingga keseluruhan bab itu merupakan kesatuan yang utuh dan
terdapat korelasi antara satu bab dengan bab yang lain, dari bab pertama sampai
bab terakhir.

Sistematika penulisan ini disusun sedemikian rupa dengan melalui
bebarapa bab dan sub bab agar memudahkan dalam memahami penelitian

diantaranya:
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Dalam bagian ini akan menguraikan mengenai latar belakang masalah,
fokus masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, landasan teori, penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian
dan sistematika Pembahasan

BAB Il

Dalam bagian ini akan menguraikan mengenai identitas diri, riwayat
pendidikan, karya-karya Kitab tafsir, latar belakang penulisan, corak tafsir, metode
tafsir serta pendapat ulama tenrtang kitab tafsir

BAB IlI

Dalam bab ini membahas tentang pengertian zina, macam-macam zina,
pendapat ahli mengenai zina, hukuman zina, dan pengelompokan ayat-ayat zina

BAB IV

Dalam bab ini menguraikan penafsiran Wahbah Az-Zuhaili terhadap ayat-
ayat zina, kemudian pandangan Wahbah Az-Zuhaili tentang zina

BAB V

Dalam bab ini peneliti akan membahas tentang kesimpulan serta saran.



BAB I1
WAHBAH AZ-ZUHAILI DAN TAFSIR AL-MUNIR
A. Biografi Wahbah Az-Zuhaili
1. Kelahiran dan pendidikan

Wahbah Az-Zuhaili lahir di Dair Atiyah, yang terletak disalah satu
pelosok kota Damsyik, Suria, pada tahun 1351 H/1932 M. Nama lengkapnya
adalah Wahbah bin al-syekh Musthafa al-Zuhaili, Az-Zuhaili juga memiliki
julukan nama vyaitu Nisbat dari kota Zahlah, salah satu nama daerah tempat
leluhurnya tinggal di Lebanon, ia putra Syekh Musthafa az-Zuhaili, seorang
petani dan pedagang sederhana dan alim, hafal Al-Qur’an, rajin melaksanakan
ibadah, dan gemar berpuasa® serta senantiasa sholat berjamaah dimesjid,
ibunya bernama Hj.Fatimah binti Musthafa Sa’adah, Sa’adah Hj.Fatimah
adalah seorang wanita yang banyak dihiasi sifat warak serta berpengang teguh
pada Syari’at islam.’

Wahbah Az-Zuhaili kecil adalah anak yang cerdas, kecendrungan untuk
menjadi ulama besar sudah terlihat sejak dini.® Maka dari itu, dalam bidang
pendidikan dasar-dasar agama islam, setelah itu dia sekolah di Madrasah
Ibtidaiyah dikampungnya, sehingga jenjang pendidikan formal berikutnya

gelarnya sarjana diraih pada tahun 1953 di Fakultas Syari’ah Universitas

® Saiful Amin Ghofur,Mosaik Mufassir Al-Qur’an dari Klasik Kontemporer (Yogyakarta
;Penerbit Kaukaba,2013)him.137.

" Forum Kajian Tafsir LPSI,Mengenal Tafsir dan Mufassir Era Klasik dan Kontemporer
(jawa Timur:Pustaka Sidogiri pondok pesantren Sidogiri, 1438 H)hIm.92.

& Muhammad Mufid,Belajar dari Tiga Ulama syam,Musthafa Az-Zarga,Muhammad Said
Ramadhan Al-Buthi,wahbah Az-zuhaili (Jakarta:PT.Elex Media Komputindo,2015) him.91.

14
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Damsyik tahun 1956, ia meraih gelar dokter dalam bidang Syari’ah dari
Universitas Al-Azhar, Kairo.

Wahbah Az-Zuhaili kemudian mengabdikan diri sebagai dosen di
almamaternya, Fakultas Syari’ah Universitas Damsyik pada tahun 1963,
karirnya akademiknya terus menanjak, tak lama kemudian ia diangkat sebagai
pembantu dekan pada fakultas yang sama, jabatan dekan sekaligus Ketua
Jurusan Figih Al-Islami juga disandangkan karena dalam waktu relatif singkat
dari masa pengangkatan sebagai pembantu dekan kini ia menjadi guru besar
dalam bidang hukum islam pada salah satu Universitas di Syiri’a.” Kehebatan
Az-Zuhaili tentu saja tidak pernah lepas dari guru-guru yang selalu
membimbingnya, disini seberapa guru Wahbah Az-Zuhaili sewaktu itu di
Damaskus, al-Azhar Mesir dan Universitas Syams adalah sebagai berikut:

a. Syekh Mahmud Yasin( mengajar ilmu hadist)

b. Syekh Mahmud Ar-Rankusi( ilmu akidah)

c. Syekh Hasan Asy-Syatti(ilmu faraid)

d. Syekh Ahmad Samad(mengajar ilmu tajwid)

e. Syekh Al-Azhar Iman Mahmud Syaltut, Dr.Al-Iman Abdur Rahman Taj,
Syekh Isa (mengajar figih perbandingan)

f. Syekh Musthafa Mujahid

g. Dr.Ustman Khalil

h. Dr.Muhammad Ali Imran, dan masih banyak lagi guru-guru beliau lainnya.

° Amin Ghofur,Mozaik Mufassir Al-Qur’an dari klasik hingga Kontemporer,1317.
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Wahbah Az-Zuhaili juga pernah menjabat sebagai pengurus di
Lembaga penyelidikan bagi Institut keuangan Islam, Az-zuhaili turut
menyumbangkan dedikasi sebagai pengawas undang-undang dalam bidang
syari’ah kepada serikat-serikat dan pendakwah yang kerap muncul dalam
program televisi maupun radio.

Wahbah Az-Zuhaili juga pernah menjadi imam dan aktivis dakwah di
masjid Ustman Damaskus, dalam bidang Agidah, ia berhaluan masjid
Ahlussunnah Waljama’ah, Menurutnya bertawasul kepada Nabi Saw dan para
wali merupakan tindakan yang dibenarkan.Wahbah Az-Zuhaili tidak suka
berdebat dengan golongan Salafi-Wahabi.Az-Zuhaili wafat pada usianya yang
ke- 83 sekitar tahun 2015, pada hari sabtu sore di Suriah, penyebab
kematiannya pun tidak ada yang mengetahui sampai sekarang, Wahbah Az-
Zuhaili Wafat di Damaskus dengan meninggalkan banyak ilmu yang akan tetap
dikenang sepanjang zaman.°
. Pemikiran Wahbah Az-Zuhaili

Pemikiran wahbah Az-Zuhaili mengenai Madzhab adalah suatu
kebutuhan ummat muslim, seperti figih berarti harus mengikuti semua hukum
yang telah ditentukan para sahabat, imam mujtahid yang tentunya bersumber
dari Al-Qur’an dan hadist, budaya taklid juga semisal, ini meluas dikalangan
umat islam dan tidak dapat dihindari pada era selanjutnya mereka memilih
salah satu pendapat imam Madzahab yang kompeten untuk dijadikan sandaran

dalam memahami urusan agamanya.

19 Kajian Tafsir LPSI,Mengenal Tafsir dan mufassir,193.



17

Menurut Az-Zuhaili bermadzahab merupakan satu keniscayaan bagi
kalangan ummat muslim yang tidak mampu berijtihad, sebaliknya Az-Zuhaili
memotivasi ummat muslim untuk melakukan ijtihad bagi orang-orang yang
memiliki kemampuan dalam memahami Al-Qur’an dan Hadist dengan
pendekatan kaidah-kaidah istinbat hukum.

Perbedaan pendapat Imam Madzahab harus dipandang sebagai suatu
berkah dan rahmat, karena inilah sebuah khazanah keilmuan islam yang harus
dijadikan sebagai referensi dalam memahami perkembangan dinamika
perubahan sosial diera kontemporer terkait upaya peluang dan tantangan
terhadap gerakan islam dalam mewujudkan persatuan yang saling bergandeng
tangan perbedaan madzhab demi memujudkan kerukunan umat islam.

Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan bahwa Harakah Islamiyah perlu tiga
hal sebagai berikut: satu berpegang kuat pada ajaran islam, dua pemahaman
ilmu keislaman dan dinamisasi dalam dunia modren, ketiga membangun
persatuan ummat islam, berangkat dari ketiga hal tersebut kebangkitan islam
akan kembali bergairah, karena bila dakwah islam hanya didukung dengan
pendekatan nurani dan kasih sayang tanpa dibarengi dengan pemahaman islam
yang mendalam, dan tidak memahami dinamisasi dalam islam, atau para
pendakwah yang justru banyak yang terus mempermasalahkan urusan
perbedaan pendapat dalam islam, maka yang akan terjadi justru sebaliknya.

Selanjutya tentang masalah pemikiran liberal, menurut Az-Zuhaili
mereka tidak punya nilai sama sekali, kebenaran lebih layak untuk diikuti,

ketika Nabi Muhammad Saw datang ummat pun menyembah berhala, lalu
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beliau membebaskan Mekkah Al-Mukarramah itu adalah kemenangan yang
agung dengan mengumumkan Tauhidullah dan sebagai agen pemikiran dan
politik amerika, dan memusuhi islam, mereka adalah para agen suruhan,
mereka sangat terhina, pikirannya lemah dan kegiatannya tidak mendatangkan
kebaikan, Az-Zuhaili sendiri berharap pemikiran liberal tidak punya pengaruh
bagi pemikiran indonesia.
. Karya —karya Wahbah Az-Zuhaili
Menurut wahbah Az-Zuhaili seorang yang alim seharusnya berusaha
untuk tidak berhenti pada aktivitas mengajar dan berdakwa dari mimbar
kemimbar saja, tapi juga harus biasa memunculkan karya atau menulis sebuah
buku, karena menurut beliau dengan menciptakan suatu karya tulis, pemikiran-
pemikiran dapat terpelihara, dapat disalurkan kepada banyak orang dan
menjadi warisan yang tidak akan pernah kekang oleh waktu, dari pandangan
itulah Wahbah az-Zuhaili sampai saat ini telah menulis lebih dari seratus sikap.
Menurut ulama Dr.Badi As-Sayyid Al-Lahham dalam biografi Syekh
Wahbah yang ditulisnya dengan judul Wahbah Az-Zuhaili al-Alim wa al-fagih
wa al-Mufassir telah menyebutkan bahwa karya Wahbah Az-Zuhaili berjumlah
kurang lebih 199 buah karya selain jurnal, disamping itu ada juga karya-karya
beliau berupa makalah-makalah ilmiah yang mencapai lebih dari 500 buah
diantara beberapa buku karya Wahbah Az-Zuhaili seperti:
a. Al-Wasit Fi Usulal Figih
b. At-Tafsir al-Munir fi al-Agidah wa asy-Syari’at wa al-Manhaj (16 jilid)

c. Al-insani fi al-Qur’an
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d. Usul figih al-Hanafi
e. Nazariat ad-Damam
f. Al-Uruf wa al-Adat
g. Atsar al-Harab fi al-Figih
h. Al-figih al-Islami fi Uslub al-Jadid
Dan masih banyak lagi karya-karya beliau yang sangat luar biasa, Wahbah
Az-Zuhaili sangat produktif menulis, mulai dari diktat perkuliahan, artikel,
makalah ilmiah, sampai kitab besar yang terdiri dari 16 jilid seperti Kitab tafsir
Al-Munir ini sebabnya juga layak disebut sebagai ahli tafsir.
B. Tafsir Al-Munir
1. Latar Belakang Penulisan Kitab Tafsir Al-Munir
Kitab Tafsir Al-munir merupakan karya terbesar yang pernah ditulis
oleh Wahbah Az-Zuhaili dalam bidang ilmu tafsir, seperti yang sudah
dijelaskan sebelumnya mengenai karya-karya beliau, selain tafsir Al-Munir
karya beliau yang lainnya adalah Tafsir Al-Wasith, tentang Tafsir Al-munir
disini penulis akan memaparkan sedikit mengenai gambaran umum tentang
kitab tafsir tersebut. Wahbah Az-Zuhaili ulama besar tersebut sekaligus
ilmuan, asal Syiria ia dengan penuh keistigamahan di jalan Allah swt menulis
kitab tafsir Al-munirini serta bisa menghasilkan kitab yang memudahkan
pembaca untuk menafsirkan Al-Qur’an sesuai dengan aturan dan tuntunan
syari’at.
Dalam proses penulisan kitab tafsir ini Wahbah Az-Zuhaili

membutuhkan waktu selama 16 tahun dan pertama kali diterbitkan oleh Dar al-
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Fikri Beirut Libanon dan Damaskus Syiria dalam 16 jilid pada tahun 1991M,
kitab terjemahannya sudah diterjemahkan serta dikoleksi diberbagai negara
seperti Turki, Malaysia, dan indonesia yang sekarang terdiri dari 15 jilid yang
telah diterbitkan pada tahun 2013, Tafsir Al-Munir ini telah mengkaji ayat-ayat
Al-Qur’an secara komprehensif lengkap dan mencakup berbagai aspek yang
dibutuhkan oleh pembaca.'lebih lanjut untuk mengetahui latar belakang
penulisan tafsir ini, bisa kita lihat dari tujuan Wahbah Az-Zuhaili dalam
menuliskan tafsir ini, yaitu dalam mugaddimah yang ia smpaikan, tujuan utama
Az-Zuhaili dalam penulisan kitab ini untuk menghubungkan individu Muslim
dengan Al-Qur’annya dengan ikatan yang kuat dan ilmiah, karena al-qur’an
merupakan pedoman dan aturan yang harus ditaati dalam setiap aspek
kehidupan, fokus Az-Zuhaili dalam kitab ini bukan untuk menjelaskan
permasalahan khilafiyah dalam figih, sebagaimana yang pernah dikemukakan
para pakar figih, tetapi Az-Zuhaili hanya ingin menjelaskan hukum atau
hikmah-hikmah yang dapat dipetik dari ayat-ayat al-Qur’an dengan makna
yang lebih luas.*® Hal ini akan dapat diterima dari sekedar menyajikan
maknanya secara umum sebab al-Qur’an mengandung aspek aqidah, akhlak,
manhaj, dan pedoman umum serta faedah-faedah yang dipetik dari ayat-
ayatNya, sehingga setiap penjelasan, penegasan, dan syarat ilmu pengetahuan

yang terekam didalamnya menjadi instrumen pembangunan kehidupan sosial

11 \Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir,Aqidah,Syari’ah, Manhaj,ter.Abdul Hayyie Al-
Kattani dkk(Jakarta:Gema Insani,2016),XI11:xi.
12 Kajian Tafsir,LPSI,Mengenal tafsir dan Mufassir,197.
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yang lebih baik dan maju bagi masyarakat modern saat ini dan untuk
kehidupan individu bagi setiap ummat.™
2. Metodologi Tafsir Al-Munir

Didalam pembahasan kitab tafsir Al-Munir Wahbah Az-Zuhaili
menjelaskan tentang penetapan hukum-hukum yang disimpulkan dari ayat-ayat
al-Qur’an dengan makna yang lebih luas, dan juga disetai dengan sebab-sebab
turunnya ayat atau Asbab Al-Nuzul, Balaghah, al-i’rab serta aspek
kebahasaannya, sejarah, wejangan dengan cara yang berimbang dalam
memberikan penjelasan dan tidak menyimpang dari topik utama, kitab ini juga
menafsirkan serta menjelaskan kandungan dari setiap surah secara menyeluruh
yaitu dengan menggabungkan dua metode bil-mat’sur dan bil-ma’qul yang
sejalan dengan kaidah yang telah diakui, dalam mugaddimah tafsir ini, Wahbah

Az-Zuhaili memaparkan sistematika penafsiran yang ia terapkan adalah

sebagai berikut:

a. Membagi dan mengelompokkan ayat-ayat dalam Al-Qur’an sesuai dengan
urutan kedalam beberapa tema pembahasan setelah itu memberikan judul
yang cocok.

b. Menjelaskan kandungan setiap surat secara global

c. Memaparkan sebab-sebab turunnya ayat dalam riwayat yang shahih serta

d. Menerangkan kisah Nabi dan peristiwa-peristiwa besar islam.**

3 Mufid,Belajar dari Tiga Ulama Syam,102.

4" Mengetahui sebab-sebab turunnya ayat sesuai dengan peristiwva dan momentum
mengandung banyak faedah dan urgensi yang sangat besar dalam menafsirkan Al-Qur’an dan
memahaminya secara benar,Asbabun Nuzul mengandung indikasi-indikasi yang menjelaskan
tujuan hukum,menerangkan sebab pensyaritan,mengungkap rahasia-rahasia dibaliknya,serta
membantu memahami Al-Qur’an secara akurat dan komprehensif,kendati yang menjadi patokan
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e. Tafsir dan Penjelasan
f. Menjelaskan hukum-hukum dapat dipetik dari setiap ayat yang ditafsirkan
g. Menjelaskan balghah dan al-i’rab

Dalam  penjelasannya sebisa mungkin  Wahbah  Az-Zuhaili
mengutamakan tafsir maudhu’i yaitu dengan menyebutkan tafsir ayat-ayat al-
Qur’an yang berhubungan dengan satu tema tertentu, dan dijelaskan pada
bagian pertama serta semua yang berhubungan dengan Al-Qur’an seperti yang
dijelaskan Amir Fasihol Fath, ia memasukkan Wahbah Az-Zuhaili sebagai
kelompok mufassir yang memetingkan kesatuan dalam memahami makna dan
kandungan ayat-ayat yang tersebar di berbagai surah dalam Al-Qur’an.

Walaupun sebenarnya banyak yang mengatakan bahwa sulit untuk
menemukan metodenya dalam tafsir ini karena disisi lain selain sebisa
mungkin menggunakan metode tafsir tematik, Wahbah Az-Zuhaili juga
menggunakan metode  perbandingan (Mugarran) namun dalam banyak
kesempatan ia juga menggunakan metode tafsir analitik( Tahlili).

3. Corak dan Metode Tafsir Al-Munir

Masih merujuk kepada kerangka al-Farmawi dalam kitabnya terdapat
tujuh ragam corak dalam penafsiran Al-Qur’an dalam kitab tafsir, yakni tafsir
al-Sufi, tafsir al-Figih, tafsir al-Falsafi, tafsir al-llmi, dan tafsir adabi al-

Ijtima’i."®>. Dengan melihat dari penafsiran yang digunakan oleh Wahbah Az-

utama adalah keumuman kata dan bukan kekhususan sebab didunia perundang-undangan zaman
sekarang,kita melihat apa yang disebut dengan memorandum penjelasan undang-undang yang
mana didalamnya dijelaskan sebab-sebab dan tujuan penerbitan undang-undang tersebut
lihat,Wahbah Az-Zuhaili, TAFSIR Al-Munir jilid 13( jakarta:Gema Insani,2016),5.

5 Tafsir Shufi penafsiran yang dilakukan para sufi yang pada umumnya dikuasai oleh
ungkapan mistik,ungkapan-ungkapan tersebut tidak dapat dipahami kecuali oleh seorang shufi dan
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Zuhaili dalam kitab tafsirnya ini bisa dikatakan bahwa corak tafsir yang
digunakan adalah corak kesastraan (adabi), dan sosial kemasyarakatan (al-
Ijtima’i) serta adanya nuansa yurisprudensi (Figh), hal ini terutama ditunjukkan
dengan adanya penjelasan figh kehidupan (figh al-hayah) atau hukum-hukum
yang terkandung didalamnya, hal ini dapat dilihat karena memang Wahbah Az-
Zuhaili sendiri sangat terkenal dengan keahliannya dalam bidang figih dengan
karya monumentalnya al-Figih al-lslami wa adillatuhu, sehingga bisa dikatakan
corak penafsiran Tafsir al-Munir adalah keselarasan antara Adabi Ijtima’i dan
nuansa figihnya atau penekanan Ijtima’i lebih kenuansa figh.

Corak penafsiran adalah al-adabi al-ljitima’i ( sastra dan sosial
kemasyarakatan) serta AL-Figih( hukum-hukum islam) hal ini dikarenakan
Wahbah Az-Zuhaili mempunyai keilmuan dalam bidang figih namun dalam
tafsirnya beliau menyajikan dengan gaya bahasa dan redaksi yang sangat teliti
penafsirannya juga disesuaikan dengan situasi yang dibutuhkan di tengah-
tengah masyarakat, selanjutnya

menjelaskan makna-makna yang dimaksud oleh Al-Qur’an tersebut

dengan gaya bahasa yang indah dan menarik, kemudian pada langkah

yang melatih diri untuk menghayati ajaran tasawuf,Tafsir Figh penafsiran ayat Al-Qur’an yang
dilakukan (tokoh) suatu madzhabnya untuk dapat dijadikan sebagai dalil atas kebenaran
madzahabnya.Tafsir Falsafi penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an dengan menggunakan teori-teori
filsafat,tafsir ilmi penafsiran ayat-ayat kauniyah yang terdapat dalam Al-Qur’an dengan
mengaitkannya dengan ilmu-ilmu pengetahuan modren yang timbul pada masa sekarang,tafsir
adabi al-Ijtima’i dengan corak ini mufassir mengungkapkan keindahan dan keagungan Al-Qur’an
yang meliputi aspek balaghah,mukjizat,makna,dan tujuannya.lihat Kadar M.Yusuf,Studi Al-
Qur’an,(Jakarta; Hamzah,2014),cet 2.p 161-165.
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berikutnya penafsiran berusaha menghubungkan nash-nash Al-Qur’an, yang
sedang dikaji dengan kenyataan sosial dan sistem budaya yang ada.*®

Wahbah Az-Zuhaili selalu mendekatkan pemahaman ayat kepada
realitas kehidupan sosial, sebagaimana tujuan yang dituju dalam penulisan
tafsir ini, istilah figh al-hayah yang selalu digunakan ketika membahas satu
atau kelpmpok ayat secara konsisten sebagaimana isyarat bahwa ia akan
mengaitkan ayat dengan kehidupan sosial, karena itu sepertinya pendekatan ini
juga termasuk doamin penekatannya, dalam Q.S. Al-Kahf ayat 60-80 ayat ini
juga termasuk keterangan bahwa didalam surah itu terdapat kisah Nabi Musa
dan Khidir.

Dengan meihat dari penafsirannya yang digunakan oleh Wahbah Az-
Zuhaili dalam kitab Tafsirnya ini bisa dikatakan bahwa corak tafsir yang
digunakan adalah corak kesastraan (adabi) dan sosial kemasyarakatan ( al-
Ijtima’i serta adanya nuansa yurispedensial (figh) hal ini terutama ditunjukkan
dengan adanya penjelasan figih kehidupan ( figh al-hayat) atau hukum-hukum
yang terkandung didalamnya, hal ini dapat dilihat karena memang Wahbah Az-
Zuhaili sendiri sangat terkenal keahliannya dalam bidang figh dengan karya
monumentalnya al-figh al-islami wa adillatuhu, sehingga bisa dikatakan corak
penafsiran tafsir al-Munir adalah keselarasan antara adabi ijtima’i dan nuansa
fighnya atau penekanan ijtima’inya lebih kenuansa figh.'”, Sedangkan Metode

tafsir Al-Munir Menurut Aby al-Hayy al-Farmawi terdapat empat metode

8 Muhammad saritafsir tahlili wa Akhowatuhu( Banten:UIN Sultan Maulana

Hasanuddin,2018)hIm.34.
7 Supriadi,”Istidraj dalam Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Az-Zuhaili,( Skripsi” Institut
Agama Islam”Bengkulu,2019)63-64.
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dalam mmenafsirkan Al-Qur’an yaitu: tahlili, ijmali, mugarran, dan maudhu’i

tafsir ini menggunakan model penafsiran yang memadukan antara penafsiran bi

al-mat’sur (periwayatan) bi al-ra’yi ( penalaran dan ijtihad) dan bi al-igtiran
metode yang memadukan antara bi al-ma’tsur dan bi al-ra’yi.

Mengamati metode penafiran penulisan tafsir Al-Munir ia menegaskan
bahwa metode yang digunakan adalah mengkompromikan antara mat’sur dan
ma’qul, Mat’sur adalah periwayatan dari hadist nabi dan perkataan salafatush-
shalih, sedangkan ma’qul disini adalah yang sejalan dengan kaidah-kaidah
yang telah diakui, diantarnya ada tiga yaitu:

a. Penjelasan nabawi yang shahih, dan perenungan secara mendalam tentang
kosa kata, asbabun nuzul, konteks ayat dan pendapat ahli tafsir para
mujtahid serta para ulama yang sigah.

b. Memperhatikan wadah al-Qur’an yang menampung ayat-ayat Kitabullah
yang mukizat hingga kiamat, seperti gaya bahasa tertinggi dan susunan kata
yang indah yang menjadikan Al-Qur’an istimewa dengan kemujizatannya.

Bukti hal ini terdapat dalam firman Allah swt dalam Q.s Al-Isra’:88
< > aﬂi/ ET// 2 %< 2 =0 =~ « ,:

z - - - 2z - BEW
s and 2ind 8 305 e 056 Y olesal
Artinya:/Katakanlah, “Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk
membuat yang serupa (dengan) Al-Qur'an ini, mereka tidak akan

dapat membuat yang serupa dengannya, sekalipun mereka saling

membantu satu sama lain.”
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c. Memilih pendapat buku-buku tafsir dengan berpedoman kepada
mugqaashid syari’at yang mulia yaitu tujuan atau dengan rahasia-rahasia
yang ingin direalisasikan oleh syari’at.

Denggan langkah-langkah penafsiran tersebut diatas maka bisa
disimpulkan bahwa metode penafsiran yang dipakai Wahbah Az-Zuhaili dalam
tafsir Al-Munir adalah kolaborasi antara metode tahlili dan semi tematik (
Maudhu’i) mufassir kontemporer diatas merupakan indikasi atas kegagalan
sebagian besar ulama terlebih dahulu Al-Qur’an sebagai satu kesatauan yang
utuh dan panduan antara bagian-bagiannya.*®

4. Pandangan Ulama Terhadap Tafsir Al-Munir.

Adapun bebarapa pandangan ulama terhadap Tafsir Al-Munir
diantaranya sebagai berikut:

a. Menurut Muhammad Ali lyazi dalam bukunya al-Mufasirun Hayatuhum wa
manhajuhu mengatakan bahwa sumber pembahasan kitab ini menggunakan
gabungan antara Tafsir Bi Ma 'tsur dan tafsir bi Ar-Ra’yi hal ini juga diakui
Wahbah sendiri bahwa dalam penafsiran Al-Qur’an ia tidak hanya
berpengang pada tafsir bi al-mat’sur saja akan tetapi berpegang pada tafsir
bi al-mat’sur saja akan tetapi juga tetap berpegang pada tafsir bi al-ra’yi
atau pada riwayat. Tentang tafsir ini Wahbah Az-Zuhaili menyatakan bahwa
tafsir Al-Munir ini bukan hanya sekedar kutipan dan kesimpulan dari

beberapa tafsir melainkan sebuah tafsir yang ditulis dengan selektifitas yang

'8 Muhammad alif,”Analisis Al Munasabah Fii-Qur’an “Jurnal Al-fath,Vol.03 No.02 (Juli-
Desember,2009),hIm.133-134.
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lebih shahih, bermanfaat dan mendekati ruh(inti sari) kandungan ayat al-
qur’an baik dari tafsir klasik maupun modren dan tafsir bi al-mat’sur
ataupun tafsir rasional, didalamnya juga diupayakan untuk menghindari
perbedaan teori atau pandangan teologi yang tidak dibutuhkan dan tidak
berfaedah.*

b. Menurut Nasaruddin Baidan dalam memberikan penelasan, Wahbah Az-
Zuhaili mengomparasikan pendapat para mufassir tafsir klasik atau
kontemporer kemudian ia sendiri memunculkan pendapatnya bahwa metode
yang dipakai oleh Wahbah dari Sudut cara penjelasan tafsirnya
menggunakan metode mugarrin yakni membandingkan beberapa pendapat
atau penafsiran mufassir klasik dan modren atau kontemporer.”

c. Menurut Ridwan Nasir metode yang digunakan tafsir Al-Munir yaitu
metode iqgtiran artinya menggunakan metode sumber riwayat yang shahih
dan juga menggunakan sumber akal yang shahih dalam menafsirkan ayat-
ayat, Wahbah tidak hanya menggunakan informasi dari hadist-hadist Nabi
dan riwayat para sahabat serta tabi’in. Wahbah didalam tafsirnya tidak
jarang mengutip penafsiran Al-Razy sebagaimana telah dikenal para
cendikiawan bahwa dalam bidang tafsir Al-Qur’an, ilmu kalam, dan ilmu
mantik pemikiran al-Razy sangatlah dipertimbangkan bahkan dikagumi

tidak jarang Wahbah setelah menjelaskan satu pembahasan, ia memperkuat

19 Wahbah Az-Zuhaili,mugaddimah tafsir al-Munir( Depok: Gema Insani,2005),7.

%0 Metode Mugarrin mencakup tiga hal; membandingkan teks ayat-ayat Al-Qur’an yang
memiliki persamaan atau kemiripan redaksi yang beragam,dalam satu kasus yang sama atau
diduga sama ,membandingkan ayat Al-Qur’an dengan hadist pada lahirnya terlihat bertentangan
kemudian membandingkan berbagai pendapat para mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat Al-
Qur’an.
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argumentasinya dengan mengutip langsung pendapat Al-Razy, seperti

ketika menjelaskan Surah An-Nisa ayat 117
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Artinya : Yang mereka sembah selain Allah itu tidak lain hanyalah inasan
(berhala), dan mereka tidak lain hanyalah menyembah setan yang

durhaka,
Jadi Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Az-Zuhaili ini memberikan

pembahasan atau penafsiran dengan mudahnya untuk dicerna dan mudah
dimengerti selain penafsiran tersebut tidak meninggalkan pendapat para
mufassir klasik akan tetapi ia mengkomparasikan pendapat para mufassir
klasik dan modren, Wahbah sendiri juga ikut adil dalam penafsiran tersebut,
jika Kkitab ini cocok bagi siapun yang ingin memahami tafsir karena tafsir ini
mengandung unsur fanatisme madzab.?
5. Kelebihan dan Kelemahan Tafsir Al-Munir

Setiap kitab tafsir sudah pasti memiliki ciri dan keistemawaan tersendiri
yang membedakan dengan kitab-kitab tafsir lainnya, demikian halnya dengan
Tafsir Al-Munir yang juga memiliki ciri khas dan beberapa keistimewaan
seperti:
a. Bidang penafsiran atau ilmu-ilmu yang berkaitan dengan Al-Qur’an

seperti:ilmu nuzul al-qur’an, ilmu munasabah al-Qur’an, ilmu balaghah,

2! Muhammad Hambali,sekilas tentang Tafsir Wahbah Az-Zuhaili,Jurnal ilmu al-gur’an
dan hadist,Vol.2.No.2(juli,2019),124.
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nahu, i’rab, giraa’at, dan kisah dalam Al-Qur’an serta penjelasan hukum-
hukum figih yang terkandung didalamya, yang semua mencakup dan
terhimpun dalam satu kitab tafsir yakni dalam tafsir Al-Munir.

b. Hal ini tentunya berbeda dengan penafsiran kitab-kitab tafsir yang lain yang
hanya mengkaji dan menonjolkan disatu ilmu saja atau dibidang tertentu
tanpa menyertakan ilmu-ilmu lainnya.

c. Termasuk dalam kategori ilmiah yang memiliki ratusan referensi yang
sudah mahsyur dan merujuk pada sumber-sumber yang asli, selain itu juga
dalam penjelasannya dengan bahasa yang sederhana namun diuraikan secara
ilmiah yakni mengompromikan dengan pengetahuan ketika menjawab
terhadap problematika kekinian sehingga keberadaan Al-Qur’an benar-benar
dirasakan kemukjizatan dengan tidak terkalahkan pada dunia modren dan
teknologi saint.?

d. Untuk kelemahan sulit bagi penulis untuk mencari kelemahan tafsir ini
karena tafsir ini adalah kumpulan dari buku-buku tafsir Klasik dan
kontemporer seolah-olah pengarang menutup kekurangan yang ada dalam
suatu tafsir yang lain sehingga penafsirannya menjadi sempurna namun satu
hal yang mungkin perlu disadari bahwa dengan mengabungkan tafsir-tafsir
yang ada seolah-olah penulis tidak mengungkapkan suatu tafsiran baru yang
sesuai dengan kehidupan modren sekarang dan hal ini adalah suatu

kelembahan yang dilakukan Wahbah Az-Zuhaili hanya mengutip dan

22 Lisa Rahayu,Makna Qaulun dalam Al-Qur’an :Tinjauan Tafsir Tematik Menurut
Wahbah  Az-Zuhaili(Skiripsi  Sarjana  Fakultas Usuluddin  Universitas UIN SUSKA
Riau,Pekanbaru,2010)him.33.
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melakukan sistematika pembahasan yang lebih rapi dari tafsir-tafsir yang

lain.



BAB Il
MAKNA ZINA
A. Pengertian Zina

Zina secara etimologi adalah perbuatan bersetubuh yang tidak sah
sedangkan zina secara terminologi adalah sebagai salah satu perbuatan seorang
laki-laki yang melakukan hubungan seksual dengan seorang perempuan yang
menurut naluriah kemanusian perbuatan itu dianggap wajar namun haram oleh
syara’

Zina juga adalah memasukkan hafazah faraj yang dilakukan diluar
pernikahan tanpa akad yang sah dan itu melanggar aturan norma agama dan
norma hukum yang sah.

Sedangkan dalam bahasa arab adalah perbuatan bersanggama antara laiki-
laki dan perempuan yang tidak terikat oleh hubungan pernikahan yang sah secara
umum zina bukan hanya disaat manusia telah melakukan hubungan seksual tetapi
segala aktivitas dapat merusak kehormatan manusia termasuk dikategorikan zina.

Zina secara etimologi adalah perbuatan bersetubuh yang tidak sah,
sedangkan secara terminologi diartikan sebagai salah satu perbuatan seorang laki-
laki yang melakukan hubungan seksual dengan seorang perempuan yang menurut
naluriah kemanusiaan perbuatan itu dianggap wajar namun haram oleh syara’
sedangkan menurut Wahbah Az-Zuhaili zina dalam bahasa arab dan hukum yang
sama Yyaitu, persetubuhan seorang laki-laki dengan seorang perempuan pada
faraj(Vagina) tanpa kepemilikan maupun nikah syubhat dari sekilas penjelasan

diatas dapat didefenisikan sebagai berikut:

31
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Zina adalah memasukan hafazah dalam faraj yang dilakukan diluar nikah
tanpa akad, dan itu melanggar aturan norma agama dan norma hukum yang sah,
Imam syafi’i mengatakan sesuatu yang haram tidak bisa mengharamkan yang
halal berdasarkan hadist yang artinya °’ yang haram itu bisa mengharamkan
(membuat haram) sesuatu yang halal.

Dalam hukum islam ada dua itulah yang digunakan bagi pelaku zina yaitu
zina muksan dan ghairu mukhsan, zina muksan yaitu zina yang dilakukan oleh
orang yang telah menikah sedangkan zina ghairu mukhsan yaitu zina yang
dilakukan oleh jejaka atau perawan yang belum pernah menikah perbuatan itu
dianggap sebagai zina yang harus diberikan hukuman ( hadd).

Zina menurut para ulama secara umum adalah memasukkan alat kelamin
laki-laki kedalam alat kelamin perempuan (dalam persetubuhan) yang haram
menurut zat perbuatan bukan karena subhat dan perempuan itu mendatangkan
syahwat.

Zina menurut Kamur Bahasa Indonesia adalah suatu perbuatan asusila
yang dilakukan seorang pria dan wanita diluar ikatan pernikahan yang sah,
sebagaimana ulama mendefenisikan zina dengan perhiasan, maka berzina berarti
merampas perhiasan bagi wanita yang paling utama sebagai perhiasan adalah
kehormatan maka merampas ini adalah menyerahkan perhiasan kepada orang lain.

Zina dalam figih jinayah adalah hubungan kelamin antara laki-laki dengan
perempuan tanpa adanya ikatan perkawinan yang sah danm dilakukan dengan
sadar serta tanpa adanya unsur syubhat, perzinaan ditegaskan dalam Al-Qur’an

dan sunnah hukumnya bagi pelaku zina yang belum menikah (ghairu muhsan)
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didasarkan pada ayat Al-Qur’an yakni didera seratus kali, sementara bagi pezina
mukhsan dikarenakan sanski rajam, rajam dari bahasa melempar batu, rajam
adalah melempari pezina muhsan sampai menemui ajalnya.

Perhiasan wanita mempunyai nilai dan harga hanya untuk pemakaian
pertama kali belaka, jika kegadisan wanita atau selaput dara itu hilang pulalah
kehormatannya.

Dari berbagai macam defenisi tentang zina maka dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa zina adalah perbuatan bersetubuh ( memasukkan venis
kedalam vagina) diluar ikatan nikah yang sah dan berbeda jenis kelaminnya dapat
merusak kehormatan atau perhiasan perempuan ( pecahnya selaput darah dalam
vagina).?

. Zina Menurut Fuqaha’

As-syafiiyyah mendefinisikan bahwa zina adalah masuknya kemaluan
laki-laki atau bagiannya ke dalam kemaluan wanita yang bukan mahram dengan
dilakukan dengan keinginannya di luar hal yang syubhat.?*

Sedangkan Al-Malikiyah mendefinisikan bahwa zina itu adalah hubungan
seksual yang dilakukan oleh seorang mukalaf muslim pada kemaluan wanita yang
bukan haknya (bukan istri atau budak) tanpa syubhat atau disengaja.?

Al-Hanabilah mendefinisikan bahwa zina adalah perbuatan fahisyah
(hubungan seksual di luar nikah) yang dilakukan pada kemaluan atau dubur.

Namun untuk menjalankan hukum zina seperti ini, maka ada beberapa syarat

28 Wahbah Az-Zuhaili figih Imam Syafi’i (jakarta;Al-Mahira,2010)h.340

2% Abu Mazaya Al-Hafiz & Abu Izzat Al-Sahafi, Figh Jenayah Islam, (Kuala Lumpur: Al-
Hidayah Publication,2003), him. 263

> Abu Mazaya Al-Hafiz & Abu Izzat Al-Sahafi, Figh Jenayah Islam, (Kuala Lumpur: Al-
Hidayah Publication,2003), him. 262
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penting yang harus dipenuhi antara lain pelakunya adalah seorang mukalaf, yaitu
aqil dan baligh.?® Perbahasan yang terkait masalah zina adalah:

Pertama: Apabila seorang anak kecil atau orang gila melakukan hubungan
seksual di luar nikah maka tidak termasuk dalam kategori zina secara syar’i yang
wajib dikenakan sanksi yang sudah baku. Begitu juga bila dilakukan oleh seorang
idiot yang para medis mengakui kekurangannya itu.

Kedua: Pasangan zinanya itu adalah seorang manusia baik laki-laki
ataupun seorang perempuan. Sehingga bila seorang laki- laki berhubungan seksual
dengan binatang seperti anjing, sapi dan lain-lain tidak termasuk dalam kategori
zina, namun punya hukum sendiri.

Ketiga: dilakukan dengan manusia yang masih hidup. Sedangkan bila
seseorang menyetubuhi seorang mayat atau orang yang telah mati, juga tidak
termasuk dalam kategori zina yang dimaksud memiliki konsekuensi hukum
tersendiri.

Keempat: Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa zina itu hanyalah bila
dilakukan dengan memasukkan kemaluan laki-laki ke dalam kemaluan wanita.
Sekiranya dimasukkan ke dalam dubur (anus), tidak termasuk kategori zina yang
dimaksud dan memiliki hukum tersendiri. Namun Imam Asy-Syafi’l dan Imam
Malik dan Imam Ahmad tetap menyatakan bahwa hal itu termasuk zina yang

dimaksud.

26 syed Ahmad Syed Husin, Konsep Zina Mengikut Pandangan Fugaha’, (Kuala
Lumpur: Pustaka Salam, 1998), him. 7
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Kelima: perbuatan itu dilakukan bukan dalam keadaan terpaksa baik oleh
pihak laki-laki maupun perempuan.

Keenam: perbuatan itu dilakukan di negeri yang secara resmi berdiri tegak
hukum Islam secara formal, vyaitu di negeri yang ‘adil atau darul al-Islam.
Sedangkan bila dilakukan di negeri yang tidak berlaku hukum Islam, maka
pelakunya tidak boleh dihukum sesuai dengan ayat iudiid.

C. Pendapat Ahli Tentang Zina

Adapun beberapa pendapat para ahli tentang zina diantarnya adalah
sebagai berikut:

1. Zina menurut Al-Jurjani bisa dikategorikan zina apabila telah memenuhi dua
unsur yang pertama yaitu adanya persetubuhan(sexual intercourse) diantara
dua orang yang berbeda jenis kelaminnya (heterox) dan tidak adanya
keserupaan atau kekeliruan ( syubhat) dalam perbuatan seks (sex act). Dengan
unsur pertama, maka jika dua orang berbeda kelamin baru bermesraan
misalnya berciuman dan berpelukan belum dapat dikatakan berbuat zina yang
dapat dijatuhi hukuman hadd berupa dera bagi yang belum pernah kawin atau
rajam bagi yang sudah pernah kawin tetapi merek dihukum ta’zir yang bersifat
adukatif.

2. Zina menurut Hamka adalah segala persetubuhan yang tidak disahkan dengan
nikah, perbuatan zina yang dianggap hal biasa oleh masyarakat sekular modren
merupakan tindakan yang terkutuk dan kejahatan berat dalam tinjauan syariat

islam maka Allah mencegah terjadinya perbuatan zina mendekatinya pun
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dilarang Allah swt sesuai dengan firmannya yang terdapat dalam Q.s Al-
isra’(17) : 32 dan juga dalam ayat lain yng terdapat dalam Q.s Al-Furgqon:68

. Zina menurut Ibnu Rusyd mendefeisikan zina sebagai persetubuhan yang tidak
berlandasan pernikahan yang sah, bukan nikah syubhat dan bukan pada budak
yang dimiliki singkatnya zina adalah hubungan seksual yang dilakukan tanpa
dasar syarat-syarat yang membolehkan.

. Zina menurut Quriasy Shihab yaitu persentuhan dua alat kelamin dari jenis
yang berbeda dan yang tidak terikat akad nikah atau kepemilikan dan tidak
juga disebabkan oleh syubhat dan sanski perzinaannya yaitu untuk seorang
pezina ghoiru muhsan sama halnya dengan ulama-ulama lain dengan cara
dijilid (dera) seratus kali, akan tetapi Quraisy Shihab juga berpendapat bahwa
seorang pelaksana ketika menjatuhkan hukuman hendaknya tidak terlalu keras
sehingga tidak kesakitan dan tidak sampai kedaging.?’

. Zina menurut Al-Qurthubi bahwa zina adalah salah satu dosa besar dan
keutuhan rumah tangga dan kehidupan bermasyarakat selain juga dikatakan
sebagai perbuatan yang keji dan menjijikan.

. Zina menurut Ensiklopedia hukum islam adalah hubungan seksual antara laki-
laki dengan seorang perempuan tanpa ada kaeraguan dalam melakukannya
dengan nafsu syahwat.

. Zina menurut Quraisy Shihab berpendapat bahwa lafadz fahishah adalah suatu
perbuatan yang keji yang melampaui batas dalam ukuran apapun dan suatu

jalan yang buruk dalam menyalurkan kebutuhan biologis,

2 Shihab,2016 H.80
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Sebagaiman firman Allah Swt tentang larangan untuk mendekati zina

yang terdapat dalam Q.s Al-isra’:32 dan Q.s Al-Furgan 68.

Mu i ;)6,23; RPN

Artinya: Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu
perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk. (Al-Isra ayat 32)
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Artinya: Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta Allah
dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya)
kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, barang siapa
yang melakukan yang demikian itu, niscaya dia mendapat

(pembalasan) dosa(nya,
D. Macam-macam Zina
Adapun macam-macam zina dalam Al-Qur’an dan hadist telah banyak
dipaparkan antara lain sebagai berikut:

1. Zina mukhsan adalah perbuatan zina yang dilakukan oleh pria/ wanita yang

wajib menjaga kehormatan artinya orang yang sudah menikah.
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2. Zina ghairu mukhsan adalah perbuatan zina yang dilakukan oleh wanita/ pria
yang belum menikah.

Ada juga sebagian ulama mendefenisikan macam-macam pelaku zina ada
dua macam yaitu zina muhsan dan ghairu mukhsan yang dimana zina muhsan
adalah zina yang dilakukan orang yang sudah pernah terikat tali ikatan
perkawinan, artinya yang dilakukan baik suami, istri, duda atau janda
hukumannya had bagi pelaku zina mukhsan yaitu dirajam atau dilempari batu
sampali ia mati, sedangkan zina ghairu mukhsan adalah zina yang dilakukan orang
yang belum pernah terikat tali ikatan perkawinan, hukuman bagi pelaku zina
ghairu mukhsan dijilid atau dicambuk seratus kali dan dibuang kedaerah lain
selama satu tahun, perbuatan keji menurut Jumhur ulama Mufassirin yang
dimaksud perbuatan keji adalah zina, sedangkan menurut pendapat lain ialah
segala perbuatan mesum seperti: zina, homoseks, dan yang sejenisnya, menurut
pendapat muslim dan mujahid perbuatan keji itu adalah musahagah (homosek
antara wanita dengan wanita) sesuai yang dijelaskan Allah Awt dalam Q.s An-

Nur:2
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Artinya: Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing dari
keduanya seratus kali dan janganlah rasa belas kasihan kepada keduanya
mencegah kamu untuk (melaksanakan) agama (hukum) Allah jika kamu
beriman kepada Allah dan hari Kemudian. Hendaklah (pelaksanaan)
hukuman atas mereka disaksikan oleh sebagian orang-orang mukmin.

Allah swt juga menjelaskan” perempuan yang berzina dan laki-laki yang
berzina maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera, dan
janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk ( menjalankan)
agama Allah Swt jika kamu berikan kepada Allah swt dan hari akhirrat dan
hendaklah( pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-
orang beriman.

. Pengelompokan Ayat-ayat zina

Dalam Al-Qur’an banyak sekali ayat Al-Qur’an yang membahas tentang
zina, akan tetapi peneliti fokus kepada penafsiran pada surah An-Nur:2 yang
membahas tentang “hukuman bagi pezina laki laki dan perempuan muhson adalah

100 kali dera dan jangan ada rasa belas kasihan kepada keduanya dan hendaklah

memberikan hukuman kepada keduanya dan disaksikan oleh kumpulan orang”.

Kemudian dalam Al-Qur’an Allah menetapkan golongan surah yang
diturunkan-Nya, apakah termasuk golongan makkiyah atau madaniyah, surah
makkiyah adalah surah yang diturunkan nabi sebelum hijrah ke madinah, ciri-ciri
ayat makkiyah biasanya pendek, sedangkan madaniyah adalah surah yang

diturunkan Allah ketika nabi hijrah kemadinah dan ayatnya digolongkan panjang.
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Berikut pengelompokan ayat tentang zina berdasarkan tempat turunnya,
diantaranya termasuk makkiyah Al-Isra’ ayat 32 yang membahas tentang larangan

untuk mendekati zina,
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Artinya: Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu adalah
perbuatan keji dan jalan terburuk.

Q.s Al-Furqgon ayat 68
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Artinya: Dan, orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan sembahan
lain, tidak membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali dengan
(alasan) yang benar, dan tidak berzina. Siapa yang melakukan demikian
itu niscaya mendapat dosa.

Ayat ini membahas tentang menghindarkan diri dari dosa-dosa besar, dan
orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan sembahan lain apa pun

dan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah, karena kehidupan itu
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sangatlah mahal, hanya Allah saja yang berhak mengakhiri kehidupan seseorang,
kecuali dengan alasan yang dibenarkan oleh syariat, seperti karena membunuh
lagi, atau murtad atau berzina padahal dia sudah menikah, dan mereka tidak
berzina karena akan membawa dampak negatif yang sangat serius dalam
kehidupan, dan barangsiapa melakukan tiga hal demikian itu: syirik, membunuh
dan berzina niscaya dia mendapat hukuman yang berat, hal itu karena sesuai
dengan besarnya dampak yang ditimbulkan dari perilaku buruk tersebut. Q.s An-
Nur ayat 30-31 membahas tentang untuk menahan penglihatan yang diharamkan
Allah swt, dan juga untuk tidak memandang melainkan kepada apa yang
dihalalkan bagi kalian siapa yang memandangnya,
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Artinya: Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: “Hendaklah mereka
menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu
adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
apa yang mereka perbuat”. Katakanlah kepada wanita yang beriman:
“Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan
janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa)
nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung
kedadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada
suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-
putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara

laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-
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putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita islam, atau budak-
budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak
mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum
mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan
kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan
bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman
supaya kamu beruntung.

Q.s Al-Mu’minun ayat 5-7 membahas tentang menjaga dan memelihara

kemaluan dari keharaman yang dilarang oleh Allah Swt seperti zina. *
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Q.s An-Nisa ayat 19 membahas tentang mengucapkan tutur kata yang
baik, menjaga penampilan diri, dan memberikan nafkah karena wanita memiliki

perasaan.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai
wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka
karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu
berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji
yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila
kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin
kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya

kebaikan yang banyak.

Q.s An-Nur ayat 2 membahas tentang hukuman bagi pezina perempuan

dan laki-laki.

~ //9
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Artinya: Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-
tiap seorang dari keduanya seratus dali dera, dan janganlah belas

kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama
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Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan
hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan
orang-orang yang beriman.

F. Hukuman Bagi Pelaku Zina
Penzina terdorong melakukan perbuatan zina yang keji ini baik kekeliruan

(syubhah) yang bisa dimaafkan atau pun semata- mata kebodohan kehendak

nafsunya. Dan keadaan ini mungkin melibatkan orang yang muhshan (sudah

menikah) ataupun ghairu muhshan (belum menikah). Hukuman yang
ditetapkan atas diri seseorang yang berzina dapat dilaksanakan dengan syarat-
syarat sebagai berikut:*?

1. Orang yang berzina itu adalah orang yang berakal waras.

2. Orang yang berzina itu sudah cukup umur (baligh).

3. Zina itu dilakukan dalam keadaan tidak terpaksa. Tetapi atas kemauannya
sendiri.

4. Orang yang berzina itu tahu bahwa zina diharamkan. Dengan demikian,
hukuman tidak dapat dijatuhkan dan dilaksanakan terhadap anak kecil, orang
gila, atau orang yang dipaksa melakukan zina.

Hukuman pezina diawal Islam berupa kurungan bagi yang telah menikah
dan ucapan kasar dan penghinaan kepada pezina yang belum menikah (al-bikr).

Allah SWT berfirman dalam surah An-Nisa’ ayat 15-16:
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Artinya “Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji |,
hendaklah ada empat orang saksi diantara kamu (yang
menyaksikannya). Kemudian apabila mereka telah memberi persaksian,
maka kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam rumah sampai
mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah memberi jalan lain
kepadanya”. “Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji
di antara kamu, maka berilah hukuman kepada keduanya, kemudian
jika keduanya bertaubat dan memperbaiki diri, maka biarkanlah
mereka. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha
Penyayang”. (QS. An-Nisa’: 15-16)

Imam syafi’1 berkata: “apabila budak muslimah berzina, maka ia dijatuhi

hukuman dera sebanyak 50 kali cambukan, karena siksaan pada hukuman dera
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dapat dibagi-bagi dan tidak demikian halnya pada hukuman rajam”.”® Dera dalam

rangka melaksanakan hukuman tidak sampai pada menumpahkan darah.?® Budak

laki-laki dan wanita diasingkan selama setengah tahun. Adapun pengasingan dalam

As-Sunnah ada dua macam: salah satunya dinukil langsung dari Rasulullah SAW

yang demikian itu adalah mengasingkan pezina yang belum pernah menikah, di

mana ia dicambuk 100 kali lalu diasingkan selama satu tahun.*

Kemudian Rasulullah SAW memutuskan untuk mengasingkan dan
mendera pezina yang belum menikah. Pengasingan yang kedua dalam As-sunnah
telah diriwayatkan dari Nabi SAW melalui jalur mursal bahwa beliau
mengasingkan dua orang banci yang ada di Madinah, salah satu dari keduanya
bernama Hait dan yang satunya bernama Maati.*! Bagi orang yang berzina dengan
kemahuannya sendiri hukumannya adalah bergantung kepada statusnya baik
muhshan atau bukan muhshan. Bagi yang muhshan ialah mempunyai ciri-ciri
tersebut:

1. Mukallaf, yaitu baligh dan berakal. Kanak-kanak maupun yang telah
mumaiyiz, dan juga orang gila, maupun orang gila yang terkena sawan. Jika
dia berzina ketika waktu dia normal ia juga dianggap mukallaf dan
dikategorikan sebagai muhshan.

2. Merdeka, jikalau hamba dikenakan separuh hukuman cambuk baik

% Imam Syafi’l Abu Abdullah Muhammad bin Idris; penerjemah, Imron Rosadi, Ringkasan
Kitab Al-Umm, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), hIm. 792

2 Tmam Syafi’l Abu Abdullah Muhammad bin Idris; penerjemah, Imron Rosadi,
Ringkasan Kitab Al-Umm, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), him. 782
**Imron Rosadi, Ringkasan Kitab Al-Umm, him.792

*' Imron Rosadi, Ringkasan Kitab Al-Umm.him. 793
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muhshan maupun bukan muhshan.
3. Pernah melakukan persetubuhan. Melalui pernikahan yang sah.

Bagi yang tidak pernah melakukan persetubuhan dengan cara yang sah
tidak dikategorikan sebagai muhshan. Bagi pezina bukan muhshan ialah yang tidak
memenuhi ciri yang di atas. Dan hukuman bagi pezina muhshan ialah dirajam
(dilempar dengan batu) sehingga mati. Hukuman ini diputuskan berdasarkan al-
Quran, hadis mutawatir dan ijma’ kaum muslimin sahkan melalui ucapan dan
tindakan Rasulullah SAW berdasarkan hadis yang diriwayatkan daripada Imron
bin Husoin r.a. katanya: suatu ketika seorang wanita Bani Juhainah datang
menemui Nabi SAW dalam keadaan hamil karena zina. Wanita ini berkata: “wahai
Nabi Allah, saya telah melakukan kesalahan, jatuhkanlah hukuman terhadap
saya.” Lalu Rasulullah SAW memanggil penjaga wanita ini dan bersabda:
“layanilah dia dengan baik. Setelah dia melahirkan anaknya bawalah dia kepada
saya”. Perintah Baginda ini dilaksanakan dan kemudian Baginda memerintahkan
agar pakaian wanita ini diikatkan (supaya tidak terselak semasa direjam). Lalu
Baginda memerintahkan agar wanita ini dirajam. Wanita itu pun dirajam. Setelah
itu Baginda menyembahyangkannya, Umar berkata: “wahai Nabi Allah, adakah
engkau menyembahyangkan wanita yang telah berzina ini?”, Baginda
bersabda: “wanita ini telah bertaubat. Sekiranya taubatnya dibagikan kepada 70
orang penduduk Madinah, niscaya mencukupi mereka. Adakah ada yang lebih
baik daripada seseorang yang mengorbankan dirinya karena Allah?” Hukuman

bagi pezina bukan muhshan ialah 100 kali cambukan dan dibuang keluar negeri
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selama satu tahun, hukuman ini telah di dasarkan di dalam al-Quran melalui

firman Allah Ta’ala:
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Artinya :“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah
tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera, dan janganlah
belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk
(menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah
dan hari Akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka
disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman”. (QS.
An-Nir: 2)

Terakhir, sementara kaidah rajam bagi pezina wanita digalakkan untuk
digali lubang, jika kesalahannya dikuatkan dengan pengakuan, lubang tidak
perlu digali. Ini bertujuan bagi membolehkan dia melarikan diri sekiranya dia
ingin menarik balik pengakuannya. Bagi pezina laki-laki tidak perlu ditanam,
seluruh tubuhnya adalah bagian untuk dirajam baik bagian yang boleh mematikan
atau tidak, dan lebih baik bagian harus di elakkan. Rajam hendaklah dilakukan
dengan tanah keras atau batu yang berukuran sederhana, jaraknya juga tidak
terlalu jauh dan juga tidak terlalu dekat. Siapa saja yang turut hadir haruslah turut

serta merajam, sekiranya pezina tersebut dikuatkan dengan keterangan dan bukti.
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Jika pezina disabitkan dengan pengakuan, maka tidak harus mengikut serta untuk

merajam.*

> Dr. Mustafa Al-Khin, Dr. Mustofa Al-Bugho & Ali Asy-Sarbaji, Kitab
Fikah Mazhab Syafie, (Kuala Lumpur: Pustaka Salam, 2005), him. 1583



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Penafsiran Wahbah Az-Zuhaili Terhadap Ayat-ayat Zina

1. Qur’an Surah Al-Isra’ Ayat 32
(20 S £luh Bhad OF 0] G

Artinya: Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah
suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.

Wahbah Az-Zuhaili dalam tafsirannya menjelaskan bahwa setelah
memerintahkan lima hal yaitu tauhid, beribadah dengan ikhlas, menghindari
ibadah selain allah, berbuat baik dan bersikap tawadhu kepada kedua orang tua,
orang-orang miskin dan ibnu sabil serta mengucapkan kata-kata yang baik,
kemudian menyebutkan adab dan membelanjakan harta yaitu mengambil jalan
tengah (tawassuth) tanpa pemborosan (bakhil) maka kemudian allah swt
menyebutkan larangan terhadap tiga hal yaitu:Larangan berzina, membunuh
tanpa alasan yang benar, dan mendekati harta anak yatim dengan cara yang
benar.

Allah swt berfirman jangan kalian dekati zina, jangan juga dekati
penyebab dan pendorong karena melakukan penyebab sesuatu akan mendorong
seseorang melakukan akibat tersebut, zina merupakan perbuatan keji yang
sangat buruk, dosa yang besar dan cara yang buruk karena didalamnya terdapat
pelanggaran terhadap kehormatan, pencampuran nasab, penzaliman terhadap

hak orang lain, penghancuran pilar-pilar masyarakat dengan menghancurkan

51
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keluarga, penyebar kekacauan, pembuka pintu kekacauan, penyebaran penyakit
yang mematikan, penyebab kefakiran, kehinaan dan kelemahan, Al-Qaffah”
jika dikatakan kepada seseorang jangan dekati zina maka ini lebih tegas dari
pada jika dikatakan kepadanya “jika lakukan itu “

Adapun perzinaan sebagai sa’asabila (seburuk-buruknya cara) karena ia
mengakibatkan tidak adanya perbedaan antara manusia dengan binatang sebab
tidak ada kekhususan seorang laki-laki dengan perempuan tertentu, hal tersebut
juga mengakibatkan kehinaan dan cela yang disebabkan perbuatan zina
tersebut akan terus menempel pada perempuan, tanpa dapat ditambal dengan
jasa apapun yang ia berikan.

. Qur’an Surah An-Nur ayat 30-31
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Artinya : Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: “Hendaklah
mereka menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya;
yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat”. Katakanlah
kepada wanita yang beriman: “Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari

padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung
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kedadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali
kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka,
atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau
saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki
mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau
wanita-wanita islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau
pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan
(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang
aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah
kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya
kamu beruntung.

Penafsiran wahbah Az-Zuhaili Wahai Muhammad, katakanlah kepada
para hamba kami yang mukmin, tahanlah penglihatan terhadap yang
diharamkan oleh Allah swt, janganlah kalian memandang melainkan kepada
apa yang dihalalkan bagi kalian memandangnya.

Penggunaan kata-kata “orang mukmin” disini untuk mengisyaratkan
bahwa sudah menjadi sikap dan karakter orang mukmin untuk bersegera
melaksanakan dan mematuhi perintah-perintah, Yang dimaksud menahan
pandangan disini bukannya memejamkan mata, tetapi menjadikannya
tertunduk dan terjaga karena malu, tidak jelalatan.

Ibnu Abi Hatim dari Mugatil yang bersumber dari jabir bin Abdillah
meriwayatkan bahwa ayat ini turun, turun ketika Asma’ binti Murtsid, pemilik
kebun kurma, sering dikunjungi wanita-wanita yang bermain-main dikebunnya
tanpa berkain panjang sehingga kelihatan gelang-gelang kakinya, demikian

juga dada dan sanggul-sanggul mereka kelihatan, berkatalah Asma; alangkah
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buruknya pemandangan ini lalu turunnya ayat ini Q.s An-Nur ayat 31 sampai
auratin nisa (aurat wanita) berkenaan dengan peristiwa tersebut yang
memerintahkan kepada kaum mukminah menutup aurat mereka.

Diriwayatkan pula oleh ibnu jarir yang bersumber dari Hadirami bahwa
ayat ini turun berkenaan dengan seorang wanita membuat kantong perak yang
diisi untaian batu-batu manikan sebagai perhiasan kakinya, apabila ia lewat
dihadapan sekelompok orang ia memukul-mukul kakinya ketanah sehingga
kedua gelang kakinya bersuara karena beradu, maka turunlah kelanjutan ayat
ini Q.s An-Nur ayat 31 dari wala yadhribna bi arjulihin (dan janganlah mereka
memukulkan kakinya) sampai akhir ayat yang melarang wanita menggerak-
gerakkan anggota tubuhnya untuk mendapat perhatian.

. Qur’an Surah An-Nur Ayat 33-34
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Artinya: Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga
kesucian (diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan
karunia-Nya. Dan budak-budak yang kamu miliki yang
memginginkan perjanjian, hendaklah kamu buat perjanjian dengan
mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka, dan
berikanlah kepada mereka sebahagian dari harta Allah yang
dikaruniakan-Nya kepadamu. Dan janganlah kamu paksa budak-
budak wanitamu untuk melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri
mengingini kesucian, karena kamu hendak mencari keuntungan
duniawi. Dan barangsiapa yang memaksa mereka, maka
sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang
(kepada mereka) sesudah mereka dipaksa itu. Dan sesungguhnya
Kami telah menurunkan kepada kamu ayat-ayat yang memberi
penerangan, dan contoh-contoh dari orang-orang yang terdahulu

sebelum kamu dan pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.
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Penafsiran Wahbah Az-Zuhaili hendaklah orang yang sama sekali
belum memiliki biaya pernikahan bersungguh-sungguh secara optimal untuk
menjaga kesucian diri, berdasarkan penafsiran ini berarti yang dimaksud
dengan kata nikah dalam ayat ini adalah pengertian nikah dalam arti yang
sesungguhnya menurut terminologi syara’.

. Qur’an Surah Al-Mu’minun Ayat 5-7
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Artinya: Dan orang-orang yang menjaga kemaluan mereka dari hal yang
haram; kecuali terhadap istri dan budak wanita yang mereka miliki,
maka mereka tidak berdosa untuk menggauli mereka. Dan
barangsiapa yang menggaulli selain istri dan budak perempuannya
maka mereka telah jauh dari kebenaran dan telah melanggar hukum
Allah.

Penafsiran Wahbah Az-Zuhaili dalam penafsiran beliau menjelaskan

bahwa Allah swt menyampaikan berita gembira kepada orang-orang mukmin
yang memiliki tujuh sifat dan kriteria yang disebutkan dalam ayat-ayat bahwa
mereka benar-benar orang yang beruntung, ketujuh sifat dan kriteria tersebut

salah satunya terdapat pada ayat 5-7.
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Mereka menjaga dan memelihara kemaluan mereka dari keharaman
oleh karena itu, mereka tidak terjatuh kedalam hal yang dilarang oleh Allah
swt seperti zina dan perbuatan kaum Nabi Luth a.s (hubungan sesama jenis)
mereka tidak mendekati melainkan hanya pasangan saah mereka yang
dihalalkan oleh Allah swt dengan akad nikah atau dengan kepemilikan yakni
budak yang mereka miliki (pada masa lalu dimana praktik perbudakan masih
lazim berlaku) barang siapa yang hanya membatasi diri pada yang halal tidak
ada celaan dan dosa atas dirinya.

“Barang siapa yang mencari dan menginginkan selain pasangan yang
sah dan budak miliknya, mereka itulah orang-orang yang keterlaluan dalam
berbuat pelanggaran dan melampaui batasan-batasan Allah swt, ini
menunjukkan diharamkannya nikah mut’ah, onani, dan masturbasi.*®

5. Qur’an Surah An-Nisa Ayat 15-16
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Artinya : Dan para perempuan yang melakukan perbuatan kejil di antara

perempuan-perempuan kamu, hendaklah terhadap mereka ada

3 Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir;Aqidah,Syari’ah dan Manhaj,2016,300
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empat orang saksi di antara kamu (yang menyaksikannya). Apabila
mereka telah memberi kesaksian, maka kurunglah mereka
(perempuan itu) dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya,
atau sampai Allah memberi jalan (yang lain) kepadanya. Dan
terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara kamu,
maka berilah hukuman kepada keduanya. Jika keduanya tobat dan
memperbaiki diri, maka biarkanlah mereka. Sungguh, Allah Maha
Penerima tobat, Maha Penyayang.

Penafsiran Wahbah Az-Zuhaili bertutur kata yang baik dan lembut,
bersikap yang baik, menjaga penampilan diri dan bijak serta adil di dalam
memberikan nafkah dan giliran karena sesungguhnya wanita memiliki
perasaan, emosi dan sensitifitas yang tajam, seorang wanita menyukai dari diri
seorang laki-laki sesuatu yang sama seperti yang disukai laki-laki dari diri
seorang wanita.**

Allah swt berfirman dalam Q.s Al-Bagarah;228
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% Az-Zuhaili, Tafsir Aal Munir:Aqidah,Syari’ah,dan manhaj,trans oleh Abdul Hayyan Al-
Kattani,2(Jakarta:Gema insani,2016)639-640
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Artinya: Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga
kali quru'. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang
diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada
Allah dan hari akhirat. Dan suami-suaminya berhak merujukinya
dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki
ishlah. Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi para suami,
mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

“Diantara akhlak Rasulullah saw adalah beliau adalah sosok yang

memiliki sikap dan cara mempergauli yang baik (selalu memasang wajah dan
menampakkan keceriaan, murah senyum, selalu mengajak bergurau keluarga,
bersikap lembut dan ramah kepada mereka, memberi keluasan nafkah kepada
mereka dan mengajak bercanda ria para istri beliau, bahkan beliau mengajak
sayyidah aisyah r.a lomba lari sebagai bentuk cinta dan kasih sayang beliau
kepadanya, setiap malam mengumpulkan para istri beliau di rumah salah satu
diantara mereka makan malam bersama, dan setelah itu para istri beliau pulang
kerumah masing-masing, setelah menunaikan shalat, beliau masuk kedalam
rumah dan mengajak ngobrol keluarga beliau sebentar sebelum tidur, beliau

masuk menunjukkan kasih sayang dan perhatian beliau terhadap mereka agar
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mereka senang dan bahagia, Allah swt berfirman dalam Al-Qur’an surah Al-

Ahzab ayat 21

STt kU P s L _Ac. 2 scF

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.

Perintah Allah swt dalam ayat itu dan pergaulilah mereka para wanita
secara patut merupakan bantahan dan kecaman terhadap apa yang berlaku pada
masa jahiliyah, kaum laki-laki bersikap kasar dan keras terhadap kaum wanita
serta bersikap semena-mena terhadap mereka.

Jika kalian membenci istri kalian karena memiliki kekurangan didalam
akhlaknya atau memiliki fisik yang tidak menarik atau karena ia tidak
melaksanakan kewajibannya dengan baik atau karena kalian memang tertarik
kepada wanita lain, maka bersabarlah jangan kalian tergesa-gesa bersikap
negatif terhadap mereka dan jangan kalian tergesa-gesa menceraikannya
menceraikannya, karena siapa tau mungkin Allah menciptakan kebaikan yang
banyak pada dirinya.

B. Penafsiran La Tagrabul Zina dalam Tafsir Al-Misbah
Ayat dan terjemahan dari Q.S Al-isra’ayat 32 dalam tafsir Al-Misbah

adalah sebagai berikut:
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Artinya: Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu adalah
perbuatan keji dan jalan terburuk.

Sebelum menafsirkan kalimat la tagrabul zina Quraisy  Shihab
menghubungkan penafsiran Q.s Al-Isra’ ayat 32 dengan ayat sebelumnya yakni
Q.s Al-Isra’ ayat 31 disebutkan bahwa salah satu faktor yang mendorong untuk
membunuh anak-anak perempuan pada zaman jahiliyah adalah kekhawatiran
diperkosa atau zina maka diaat 32 dari Q.S Al-Isra’ ini Allah memerintahkan
semua anggota masyarakat untuk menghindari segala penyebab yang dapat
mengantar kearah itu.*

Quraisy Shihab, mengutip pendapat Al-Biga’i, mengatakan bahwasanya
perzinaan itu mengandung unsur pemborosan , namun tidak ditemukan makna dan
maksud pemborosan yang dimaksud itu, selain pemborosan, dampak negatif dari
perzinaan, menurut Quraisy Shihab adalah pembunuhan akibat ketidakjelasan
siapa ayah dari sang anak.*

Selain merujuk Al-Biga’i dalam menjelaskan dampak negatif dari
perzinaan , Quraisy Shihab juga merujuk kepada pendapat Sayyid Quth yang
dikutip oleh Quraisy Shihab , mengatakan bahwa dalam perzinaan terdapat
pembunuhan dalam beberapa segi pertama, yaitu penempatan sperma tidak pada

tempatnya yang akan mengakibatkan munculnya keinginan untuk menggugurkan

% M.Quraisy Shihab, Tafsir Al-Misbah:pesan,kesan,dan keserasian,him.457-458
% M.Quraisy Shihab, Tafsir Al-Misbah : Kesan, Pesan dan Keserasian,hlm.458
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janin dikandungan, jikapun anak itu dibiarkan hidup , ia dibesarkan begitu saja
tanpa ada yang mendidik dan memeliharanya.*’

Kedua, yaitu tercampur baurnya keturunan yang mengakibatkan hilangnya
kepercayaan menyangkut kehormatan anak sehingga hubungan antar masyarakat
melemah dan mengakibatkan kematian umat, disisi lainnya perzinaan juga
membunuh masyarakat dari segi kemudahan melampiaskan nafsu sehingga
kehidupan rumah tangga menjadi begitu rapauh padahal ia adalah wadahh terbaik
untuk mendidik dan mempersiapkan anak mengemban tanggung jawabnya.

Quraisy Shihab mengatakan bahwa mengkhayalkan hal-hal seksual bisa
dikategorikan sebagai perbuatan yang mendekati zina ia berkata:

“ Ayat ini menegaskan bahwa : dan janganlah kamu mendekati zina
dengan melakukan hal-hal walau dalam bentuk mengkhayalkannya sehingga
dapat mengantar kamu terjerumus dalam keburukan itu.

Menurut Quraisy Shihab, mengutip dari pengamatan sejumlah ulama yang
tidak ia sebutkan secara spesifik nama-nama meraka , semua ayat Al-Qur’an yang

3

memakai kata “ jangan mendekati’sebagaimana yang tertera diatas , biasanya
merupakan larangan mendekati sesuatu yang dapat merangsang jiwa/nafsu untuk
melakukannya , contohnya seperti hubungan seks saat berzina, saat istri sedang
haid, atau seperti contoh lain memperoleh harta secara batil, sementara itu

menurut Quraisy Shihab larangan langsung tertuju kepada perbuatan itu, tidak

memiliki rangsangan yang kuat.

¥ |bidz
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C. Penafsiran La Tagrabu al-Zina dalam Tafsir Al-Azhar
Ayat dan terjemahan dari Q.S Al-Isra’ayat 32 dalam Tafsir Al-Azhar

adalah sebagai berikut:

P
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Artinya: Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu
perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.

Diawal penafsirannya, Buya Hamka terlebih dahulu menjelaskan defenizi
zina menurut pandangannya, ia mengatakan bahwasanya zina yaitu’segala
persetubuhan yang tidak disahkan dengan nikah, atau tidak sah nikahnya.

Ketidakbolehan mendekati hal-hal yang mendekati zina, menurut Buya
Hamka, disebabkan karena adanya syahwat bersetubuh yang ada pada laki-laki
dan perempuan gelora syahwatnya itu muncul ketika laki-laki dan perempuan
saling dekat-dekatan Hamka mengatakan:” Apabila seorang laki-laki dengan
perempuan tidak berdekat, susah mengelakkan tumbuhnya syahwat itu.*®

Hamka diatas, didukung oleh salah satu hadis Nabi saw yang dikutup
Hamka dalam tafsirnya’® kalau seorang laki-laki dan seorang perempuan telah
khalwat berdua-dua maka yang ketiga adalah syaitan.

Dalam mengutip hadis nabi diatas, Hamka sama sekali tidak menyebutkan
sanad, perowi, dan derajat hadis tersebut, Hamka memaparkan hasil penelitian
Dr.Marion Hylard, Kepala Bagahian perempuan dan Rumah Sakit Bersalin, di

Universitas Toronto yang telah bekerja hampir 30 tahun, terkait bahasa khlawat,

% Ibid
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berpijak dari hasil penelitian ilmiah Dr.Marion Hylard tersebut, Hamka
mengatakan” Beliau mendapat kesimpulan ilmiah yang kuat tentang pengaruh
naluri perempuan sebagai perempuan yang membangkitkan nafsu berkelamin(
sek) padanya.Menurut beliau: tempat yang sepi hembusan angin, berdekatan
kedua ketika menonton flim-flim yang membangkitkan birahi, persinggungan
kulit sesama kulit, persentuhan ujung jari sekalipun apalagi kalau sudah disertai
rabaan dan ciuman, semuanya itu adalah pembangkit syahwat yang terpendam
dalam diri seorang perempuan.*

Diantara hal-hal yang hamka amati ketika itu yang masuk dalam kategori
mendekati zina antara lain: flim-flim cabul, majalah dan buku-buku porno, dan
pergaulan bebas yang semakin mencolok.*

Selain hal-hal diatas perbuatan yang dianggap Hamka mendekati zina dan
Hamka melarang untuk melakukan perbuatan tersebut antara lain; wanita yang
berpakaian tapi telanjang, nyanyian-nyayian yang berisi ajakan buruk, dansa-
dansa, peluk-pelukan, dan perempuan ( musafir) yang tidak diantarkan oleh
suaminya atau mahramnya.

Hamka mengetahui beberapa kasus dan dampak negatif yang terjadi akibat
maraknya perzinaan ini, kala itu Hamka kerap kali melihat orang tua yang
menikahkan gadis anak gadisnya dalam keadaan hamil, dan itu dianggap sebagai
hal yang lumrah adanya.

Selain hamil diluar nikah Hamka juga melihat dampak negatif lain dari

maraknya perzinaan diantaranya gadis yang hamil tanpa suami, jual beli anak

% Hamka, Tafsir Al-Azhar,hlm.56-57
40 Hamka, Tafsirb Al-Azharl,,hlm.57
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hasil hubungan gelap, legalisasi aborsi yang dilakukan oleh beberapa
negara”modren”, penyalahgunaan obat-obat pencegah kehamilan, timbulnya
penyakit-penyakit kelamin yang berbahaya seperti siphilis dan Vietnam Rose
Vietnam rose ini adalah penyakit kelamin yang diderita oleh seradu-seradu
vietnam karena bersetubuh dengan wanita-wanita pelacur saat mereka liburan
(pakansi)

. Pandangan Wahbah Az-Zuhaili terhadap zina

Zina adalah memasukan hafazah dalam faraj yang dilakukan diluar nikah
tanpa akad, dan itu melanggar aturan norma agama dan norma hukum yang sah,
Imam syafi’i mengatakan sesuatu yang haram tidak bisa mengharamkan yang
halal berdasarkan hadist yang artinya °° yang haram itu bisa mengharamkan
(membuat haram) sesuatu yang halal.

Wahbah Az-Zuhaili tidak suka berdebat dengan golongan Salafi-Wahabi.
Az-Zuhaili wafat pada usianya yang ke- 83 sekitar tahun 2015, pada hari sabtu
sore di Suriah, penyebab kematiannya pun tidak ada yang mengetahui sampai
sekarang, Wahbah Az-Zuhaili Wafat di Damaskus dengan meninggalkan banyak
ilmu yang akan tetap dikenang sepanjang zaman gelarnya sarjana diraih pada
tahun 1953 di Fakultas Syari’ah Universitas Damsyik tahun 1956, ia meraih gelar
dokter dalam bidangSyari’ah dari Universitas Al-Azhar, Kairo.

Wahbah Az-Zuhaili kemudian mengabdikan diri sebagai dosen di
almamaternya, Fakultas Syari’ah Universitas Damsyik pada tahun 1963, karirnya
akademiknya terus menanjak, tak lama kemudian ia diangkat sebagai pembantu

dekan pada fakultas yang sama, jabatan dekan sekaligus Ketua Jurusan Figih Al-
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Islami juga disandangkan karena dalam waktu relatif singkat dari masa
pengangkatan sebagai pembantu dekan Kkini ia menjadi guru besar dalam bidang
hukum islam pada salah satu Universitas di Syiri’a.

sedangkan menurut Wahbah Az-Zuhaili zina dalam bahasa arab dan
hukum yang sama vyaitu, persetubuhan seorang laki-laki dengan seorang
perempuan pada faraj(Vagina) tanpa kepemilikan maupun nikah syubhat dari
sekilas penjelasan diatas dapat didefenisikan sebagai berikut:

Zina adalah memasukan hafazah dalam faraj yang dilakukan diluar nikah
tanpa akad, dan itu melanggar aturan norma agama dan norma hukum yang sah,
Imam syafi’i mengatakan sesuatu yang haram tidak bisa mengharamkan yang
halal berdasarkan hadist yang artinya °’ yang haram itu bisa mengharamkan

(membuat haram) sesuatu yang halal.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan persoalan yang muncul dari rumusan masalah peneliti, maka
peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Zina merupakan salah satu hubungan yang dilarang oleh Allah Swt
dikarenakan zina merupakan salah satu dosa besar, perbuatan yang kotor dan
menjijikan, karena zina dapat menghancurkan kehormatan, zina adalah
memasukan hafazah dalam faraj yang dilakukan diluar nikah tanpa akad, dan
itu melanggar aturan norma agama dan norma hukum yang sah, Imam syafi’i
mengatakan sesuatu yang haram tidak bisa mengharamkan yang halal

¢

berdasarkan hadist yang artinya yang haram itu bisa mengharamkan
(membuat haram) sesuatu yang halal.

2. Wahbah Az Zuhaili menjelaskan dalam tafsirnya, bahwa zina merupakan suatu
perbuatan yang dilarang oleh Allah swt, karna itu merupakan suatu perbuatan
yang buruk yang dapat menghancurkan kehormatan , pada Q.s An-Nur ayat 2
bahwasanya Allah Swt menyuruh dan melarang untuk menjauhi zina karna itu
merupakan perbuatan yang keji dan buruk.

3. Selain itu dapat digaris bawahi sedangkan menurut Wahbah Az-Zuhaili zina
dalam bahasa arab dan hukum yang sama yaitu, persetubuhan seorang laki-laki
dengan seorang perempuan pada faraj(Vagina) tanpa kepemilikan maupun

nikah syubhat dari sekilas penjelasan diatas dapat didefenisikan sebagai

berikut:

68
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Zina adalah memasukan hafazah dalam faraj yang dilakukan diluar nikah
tanpa akad, dan itu melanggar aturan norma agama dan norma hukum yang sah,
Imam syafi’i mengatakan sesuatu yang haram tidak bisa mengharamkan yang
halal berdasarkan hadist yang artinya‘®’ yang haram itu bisa mengharamkan

(membuat haram) sesuatu yang halal.

. Saran

Setelah melihat penjelasan dari Mufassir Wahbah Az-Zuhaili peneliti
berharap agar semua pembaca karya ilmiah ini menyadari bahwa dalam
mendekati zina itu dilarang oleh Allah Swt sebagaimana yang telah terdapat
dalam Q.S Al-Isra’ayat 32 mengatakan dengan tegas bahwa terdapat untuk jangan
sekali-sekali untuk mendekati zina karna zina merupakan perbuatan yang buruk
dan keji.

Dalam penelitian ini penulis berharap agar menjadi motivasi kepada
peneliti khususnya dan para pembaca pada umumnya, agar menyadari syariat-
syariat yang ada dalam islam.

Wahbah Az Zuhaili menjelaskan dalam tafsirnya, bahwa zina merupakan
suatu perbuatan yang dilarang oleh Allah swt, karna itu merupakan suatu
perbuatan yang buruk yang dapat menghancurkan kehormatan , pada Q.s An-Nur
ayat 2 bahwasanya Allah Swt menyuruh dan melarang untuk menjauhi zina karna

itu merupakan perbuatan yang keji dan buruk.
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